
i  

  

TINJAUAN TERHADAP PEMBATALAN SERTIPIKAT HAK  

GUNA BANGUNAN  

  (Studi Keputusan Mahkamah Agung No.496/K/Tun/2017.)  

  

  

 

 

 

  

  

        SKRIPSI  

 

Disusun Oleh:  

BANYU BIRU DJIWONDO  

E1A014316  

  

KEMENTERIAN  PENDIDIKAN, DAN KEBUDAYAAN  

UNIVERSITAS JENDERAL SOEDIRMAN  

FAKULTAS HUKUM  

PURWOKERTO  

2020  

 

 

 

  


	LEMBAR PENGESAHAN
	skripsi full_Banyu
	LEMBAR PENGESAHAN
	GUNA BANGUNAN
	Disusun Oleh:
	BANYU BIRU DJIWONDO
	E1A014316
	KEMENTERIAN  PENDIDIKAN, DAN KEBUDAYAAN
	UNIVERSITAS JENDERAL SOEDIRMAN
	FAKULTAS HUKUM
	PURWOKERTO
	2020
	TINJAUAN TERHADAP PEMBATALAN SERTIPIKAT HAK GUNA
	BANGUNAN
	BANYU BIRU DJIWONDO
	E1A014316
	Dekan Fakultas Hukum
	Universitas Jenderal Soedirman,
	Prof. Dr. Ade Maman Suherman S.H., M.Sc. NIP. 196707111995121001
	PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI
	KATA PENGANTAR

	Skripsi Lengkap Fix
	A. Latar Belakang Masalah
	B. Rumusan Masalah
	C. Kerangka Teori
	1. Negara Hukum
	2. Hak Atas Tanah
	3. Pendaftaran Tanah
	4. Keabsahan Tindak Pemerintah
	D. Tujuan Penelitian
	E. Kegunaan Penelitian
	A. Negara Hukum
	1. Pengertian Negara Hukum
	2. Bentuk-Bentuk Negara Hukum
	3. Negara Hukum dan Hukum Administrasi Negara
	B. Hak Atas Tanah
	3. Hak Guna Bangunan
	C. Tinjauan Umum Mengenai Pendaftaran Tanah
	1. Pengertian Pendaftaran Tanah
	2. Dasar Hukum Pendaftaran Tanah
	3. Asas-Asas Pendaftaran Tanah
	4. Tujuan Pendaftaran Tanah
	5. Sistem Pendaftaran Tanah
	6. Kekuata Pembuktian Sertipikat
	D. Teroi Keabsahan Tindak Pemerintah
	1. Pengertian Teori Keabsahan tindak Pemerintah
	2. Asas-Asas Peradilan Tata Usaha Negara
	2. Kompetensi Peradilan Tata Usaha Negara
	3. Keputusan Tata Usaha Negara
	HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHSAN
	A. Pertimbagan Hukum Hakim Dalam Pembatalan Sertipikat Hak Guna Bangunan Melalui Putusan Mahkamah Agung No. 496/K/TUN/2017
	1. Para Pihak
	2. Objek Sengketa
	3. Kedudukan Hukum Penggugat
	4. Pertimbangan Hukum Hakim
	B. Bagaimana akibat hukum terhadap batalnya sertipikat No.2849 oleh PTUN
	A. Kesimpulan
	B. Saran
	A. Literatur
	B. Jurnal
	C. Peraturan Perundang-Undangan





